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ABSTRACT 
 
DJOKO WIRANTO, NIM (STUDENT INDEX NUMBER)  
X 8906514, THE IMPROVEMENT OF THE ABILITY USING KRAMA 
JAVANESE LANGUAGE THROUGH LEARNING LANGUAGE 
COMMUNICATIVELY TO ELEMENTARY STUDENT GRADE SIXTH OF 
SALAKAN 2 ELEMENTARY SCHOOL TERAS SUBDISTRICT BOYOLALI 
REGENCY 2009, CLASSROOM ACTION RESEARH OF TEACHING AND 
EDUCATION FACULTY OF SEBELAS MARET UNIVERSITY,2009. 
The purpose of the research are improving the score of the students` 
learning result, and for improving students` ability in krama javanese language 
skill, that using krama javanese language in a good way has good influence in 
farming good behaviour and respect to the other people. 
In this research, the population is the students of Salakan 2 
elementary school grade sixth, integrated care unit elementary education and 
outside school of Teras Subdistrict 2009/2010 for about 12 students. The sample 
is all of the students. The techniques of collecting data through research object are 
using 2 cycles. First of all, lesson plan is prepared for each cycle. 
The data serving in this researhis actually descriptive research. The 
data are primary data which are get from the l result of process scoring, formative 
test and behaviour test. The data that consist of the students` names, the student` 
score before the action is taken, and students` attendance list are taken using 
documentation method. The analysis of the data bases on the learning 
completeness score with the score determinate below 75 is considered failed, and 
the score above 75 is considered passed.  
The result of the research shows that the average score in the first 
cicle is written test 80, oral test 83, and behaviour test 74. While the average score 
in the second cycle is written test 85, oral test 85, and behaviour test 79. It means 
that learning language communicatively can improve the students` ability in 
krama javanese language in Salakan 2 elementary school 2009.   
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ABSTRAK 
 
DJOKO WIRANTO, NIM X 8906514. PENINGKATAN KEMAMPUAN 
BERBAHASA JAWA KRAMA MELALUI PEMBELAJARAN BAHASA 
KOMUNIKATIF PADA SISWA KELAS VI SD NEGERI 2 SALAKAN 
KECAMATAN TERAS KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 2009. PTK 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Sebelas Maret 
Surakarta, Tahun 2009. 
Tujuan PTK ini adalah : untuk meningkatkan  nilai hasil belajar para 
siswa, dan untuk meningkatkan kemampuan para siswa dalam keterampilan 
berbahasa jawa krama, dimana dengan berbahasa jawa krama yang baik sangat 
bagus pengaruhnya terhadap pembentukan kehalusan budi dan sikap mau 
menghormati orang lain.  
Dalam penelitian ini yang merupakan populasi adalah siswa kelas VI SD 
Negeri 2 Salakan, UPT Dikdas dan LS Kecamatan Teras tahun pelajaran 2009 / 
2010 sebanyak l2 siswa. Dan yang menjadi sampel adalah keseluruhan siswa. 
Teknik pengumpulan data terhadap obyek  penelitian adalah melalui 2 siklus. 
Sebelumnya dipersiapkan terlebih dahulu suatu Rencana Pembelajaran. untuk 
masing-masing siklus.  
Penyajian data pada penelitian ini pada dasarnya merupakan penelitian 
deskriptif. Data berupa data primer yang diperoleh dari hasil penilaian proses, tes 
formatif dan tes perbuatan. Data yang berupa keterangan nama siswa, nilai siswa 
sebelum diadakan tindakan, dan daftar hadir  diperoleh dengan metode 
dokumentasi. Analisis data mengacu pada nilai ketuntasan belajar dengan 
ketentuan nilai < 75 dianggap belum tuntas, dan nilai > 75 dianggap telah tuntas. 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata pada siklus 1 adalah tes 
tertulis 80, tes lisan 83, dan tes  perbuatan 74. Sedangkan nilai rata-rata pada 
siklus 2 adalah nilai tertulis  85, nilai lisan 85, dan nilai perbuatan 79. Ini berarti 
pembelajaran bahasa yang komunikatif dapat meningkatkan kemampuan siswa 
dalam berbasa jawa krama di SD Negeri 2 Salakan Tahun 2009. 
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Kata Pengantar 
 
Bersyukur kehadirat Tuhan behwasannya  Penelitian Tindakan Kelas ini 
akhirnya dapat terselesaikan. Tugas mengajar adalah menjadi kewajiban guru, dan 
bagi guru  yang kreatif tentu saja ingin membuat hasil prestasinya terus 
meningkat. Oleh karena itu berbagai upaya terus diusahakan oleh seorang guru. 
Satu diantaranya dengan melalui Penelitian Tindakan Kelas. 
Penelitian Tindakan Kelas pada hakekatnya adalah merupakan upaya dari 
guru untuk mencari penyebab dari kekurangan suatu pembelajaran yang akhirnya 
akan diikuti dengan suatu usaha untuk menemukan cara-cara mengatasi 
kekurangan tersebut. Dengan demikian diharapkan dengan melalui PTK ini 
pembelajaran akan menjadi efektif. 
Dengan telah selesainya penyusunan  Penelitian Tindakan Kelas ini 
penyusun merasa mendapatkan bantuan dari berbagai kalangan. Maka dari itu 
penyusun ingin sekali menyampaikan ucapan terima kasih yang ditujukan kepada  
1. Bapak dan Ibu pengelola PJJ- S1 PGSD FKIP UNS Surakarta yang telah  
memberi kesempatan dan disertai fasilitas kepada kami untuk kami dapat 
menyusun tugas penelitian ini. 
2. Bapak Drs.Sukarno,M.Pd selaku Dosen Pembimbing  Penyusunan PTK. Atas   
pengarahan dan petunjuk dari Bapak kami menjadi tahu dan memahami 
pembuatan PTK. 
3. Bapak Joko Marsudi,S.Pd, Kepala SDN  Mojolegi selaku mitra kerja beserta 
keluarga besar SDN 2 Salakan, Kec. Teras,  Kab. Boyolali sebagai tempat 
terjadinya penelitian. 
Akhirnya penulis menyadari bahwa sebagai insan biasa tentu saja banyak 
kekurangan dan kesalahan. Maka dari itu atas kekurangan dan kesalahan tersebut, 
kepada semua pihak yang terkait penyusun mohon dimaafkan. -Sekian- 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah. 
Di jaman kemajuan ini apabila diperhatikan kemampuan anak-anak dalam 
berbahasa jawa sungguh sangat memprihatinkan. Di dalam berkomunikasi dengan 
orang lain, banyak orang terutama anak-anak usia sekolah kelihatan sulit untuk 
memakai bahasa jawa krama. Kadang-kadang dalam penggunaan bahasa jawa 
krama akan terasa kurang pas apabila didengarkan oleh orang lain. Sebagai 
contoh ungkapan demikian, “ Mengkih kriyin nggih kula ajeng dhahar.” . 
Kemampuan berbahasa jawa termasuk kemampuan berbahasa jawa krama 
sangatlah penting untuk diajarkan kepada para siswa sejak mereka bersekolah di 
tingkat Sekolah Dasar, sebab para siswa adalah calon generasi penerus dimana 
pada gilirannya nanti akan menggantikan peranan orang tua. Kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan yang banyak diwarnai oleh tata krama jawa perlu dipersiapkan. 
Oleh karena itu pembelajaran yang effektif untuk mencapai kompetensi perlu 
diusahakan. Usaha tersebut diantaranya adalah melalui pembelajaran yang 
komunikatif. 
Berkaitan dengan pembelajaran yang komunikatif, khususnya untuk 
pembelajaran Mata Pelajaran Mulok Bahasa Jawa di Tingkat Sekolah Dasar, kita 
akan mengkaji dari beberapa masalah diantaranya : 
1. Maksud  Pembelajaran Bahasa yang  Komunikatif 
2.   Berkomunikasi dengan  Berbahasa Jawa 
3. Langkah-langkah KBM Bahasa Komunikatif dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berbahasa Jawa Krama. 
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     1.   Maksud Pembelajaran Bahasa Komunikatif.  
  Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pembelajaran bahasa Jawa    
diajarkan berdasarkan pendekatan komunikatif dengan aspek-aspek 
pembelajaran meliputi menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Pelajaran 
Bahasa Jawa diarahkan untuk pencapaian peningkatan keterampilan berbahasa 
yang mencakup keterampilan berfikir dan keterampilan menyatakan fikiran 
dalam bentuk bahasa. Pembelajaran Bahasa Jawa tidak semata-mata diarahkan 
untuk pembahasan masalah atau untuk menghafalkan kaidah/peristilahan, 
tetapi diarahkan pada bentuk latihan (gladhen) untuk meningkatkan 
keterampilan berbahasa tersebut.  
  Menurut Buku Modul Pengembangan Keterampilan Berbahasa dan 
Sastra di Sekolah Dasar yang juga diterbitkan oleh PPPPTK TK DAN PLB 
Bandung, tahun 2007 bahwa pembelajaran bahasa yang tentu saja termasuk di 
dalamnya adalah Mata Pelajaran Bahasa Jawa mencakup 4 macam 
pengembangan  keterampilan berbahasa yaitu menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis. 
  Menyimak adalah suatu proses. Proses menyimak adalah mendengarkan, 
mengidentifikasi, menginterpretasi, memahami, dan menilai. Berbicara adalah 
kegiatan untuk mengkomunikasikan ide, dan untuk memanifestasikan 
kepribadiannya. Membaca adalah cara mengucapkan      bunyi  bahasa yang 
tertuang pada lambang-lambang bunyi menurut kaidah bahasa yang benar. 
Menulis adalah sarana untuk mengungkapkan ide dan gagasan ke dalam 
bentuk tulisan. 
  Bahasa yang komunikatif menurut Buku Modul yang berjudul Standar 
Kompetensi Mengajar yang diterbitkan oleh Pusat Pengembangan dan   
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Taman Kanak-kanak dan 
Pendidikan Luar Biasa (PPPPTK TK DAN PLB) Bandung, tahun 2007 
artinya kegiatan berbahasa melalui terjadinya interaksi antara guru dengan 
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peserta didik dan guru mengajak peserta didik aktif melibatkan diri dalam 
kegiatan  pembelajaran serta terjadi respon positif dari peserta didik.  
Penggunaan bahasa  komunikatif dalam pembelajaran berdasarkan 
materi yang terdapat pada Buku Modul  tersebut dapat dilakukan dengan 
berbagai cara diantaranya adalah  
a. Siswa dilibatkan dalam interaksi aktif selama pembelajaran  
      berlangsung 
b. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik, dan sekecil 
mungkin dalam menggunakan kata-kata atau istilah asing. 
c.  Menggunakan bahasa yang jelas dan benar, mudah dimengerti oleh peserta 
didik. 
d.   Penyampaiannya sistematis, lancar dan tidak tersendat-sendat. 
 
2.  Berkomunikasi dengan  Berbahasa Jawa 
Terdapat perumpamaan (pasemon) dalam Bahasa Jawa dan telah 
tersebar luas di tengah masyarakat jawa yang menyatakan demikian “ Wong 
Jowo Kari Separo, Cino Kari Sajodho, Landa Ora Kanggo, Encik Dudu, Cina 
Dudu, Jebule Jawa Lugu “ Perumpamaan tersebut memiliki pengertian bahwa 
orang jawa sudah tidak njawani artinya sudah kehilangan kepribadian 
Jawanya, diantaranya sudah banyak yang meninggalkan tata krama jawa. 
Bagi masyarakat Jawa kemampuan menggunakan bahasa jawa krama 
akan dapat menunjukkan tata krama Jawa yang merupakan warisan nenek 
moyang yang bernilai luhur. Dengan tata krama Jawa yang baik maka 
kehidupan yang harmonis akan terpelihara. Orang akan senantiasa berhati – 
hati dalam bertingkah laku, memberi penghormatan kepada sesama lebih-
lebih kepada orang yang lebih tua. Dalam bahasa jawa orang akan melakukan 
komunikasi dengan menggunakan beberapa pedoman (wawasan) diantaranya : 
a.  Mawas diri, yaitu dengan melihat tinggi rendahnya kedudukan, tua 
mudanya usia, dan jauh dekatnya tali persaudaraan/hubungan. 
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b.  Mawas bahasa, yaitu pemilihan bahasa yang tepat untuk   berkomunkasi 
dengan orang lain. 
c.  Sikap, yaitu tindakan selama berkomunikasi 
Dalam berkomunikasi dalam bahasa jawa terdapat beberapa macam 
tingkatan. Akan tetapi karena perkembangan kognitif anak usia Sekolah Dasar 
belum cukup matang, maka dalam Buku Pepak Basa Jawi Anyar karangan 
Yuniati Jatmikoningtyas,S.Pd dari penerbit Cv. Bringin 55 Solo, hanya 
dipaparkan 3 macam jenis tingkatan saja yaitu Basa Ngoko, Basa Krama, dan 
Basa Krama Inggil. 
Basa ngoko digunakan untuk berkomunikasi antara personal satu dengan 
yang lain yang berusia sebaya dan akrab. Basa krama digunakan untuk 
berkomunikasi dengan orang yang sebaya tetapi belum akrab atau kepada 
teman yang baru dikenal. Basa krama inggil digunakan untuk berkomunikasi 
dengan orang tua atau orang yang lebih dihormati. 
 
3. Langkah-langkah KBM Bahasa Komunikatif dalam Meningkatkan 
Kemampuan Berbahasa Jawa Krama. 
Sebagai realisasi pelaksanaan pembelajaran yang komunikatif, dapatlah 
disampaikan langkah-langkah pembelajarannya yang antara lain berupa : 
            a.  Guru menjelaskan kepada para siswa dengan memberikan contoh – contoh   
berbahasa krama yang benar 
b.  Guru menyuruh siswa maju ke depan secara bergiliran untuk diberi tugas 
secara lisan mengubah bahasa ngoko menjadi bahasa krama 
c.  Guru memberi tugas kepada siswa secara berpasangan di depan kelas  
untuk melakukan dialog dengan menggunakan bahasa krama 
d.   Guru memberi tugas kepada para siswa untuk mengubah kalimat dari  
       bahasa ngoko menjadi bahasa krama. 
e.  Guru memberi tugas kepada para siswa untuk mengubah bacaan dari 
bahasa ngoko dijadikan bahasa krama 
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f. Guru memberikan tugas kepada para siswa mengarang dengan 
menggunakan bahasa krama 
g. Guru memberikan tugas kepada para siswa untuk memainkan drama / 
membaca teks drama berbahasa jawa krama di depan kelas. 
h. Guru memerintahkan kepada siswa untuk membiasakan berbicara dengan 
bahasa krama dengan guru dalam berkomunikasi. 
i. Guru selalu mengadakan observasi mengenai penggunaan bahasa krama 
ketika anak berkomunikasi dan membetulkan apabila terjadi kesalahan  
j. Guru mengadakan kegiatan evaluasi berjenjang mengenai pemahaman 
bahasa krama 
k. Guru memberikan penguatan kepada para siswa baik penguatan positif 
maupun penguatan negatif 
Dengan memperhatikan langkah – langkah pembelajarn tersebut di atas 
barang tentu semua langkah tersebut tidak dapat dilakukan dalam satu 
pertemuan saja, artinya dalam satu pertemuan tidak dapat mencakup secara 
keseluruhan. Akan tetapi pelaksanaannya disesuaikan dengan waktu, materi, 
dan situasi terjadinya pembelajaran. 
 
B.  Rumusan Masalah dan Pemecahannya. 
1. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah didasarkan pada hasil pengamatan penulis kepada guru-
guru ketika proses pembelajaran Bahasa Jawa berlangsung dan hasil belajar 
yang diperoleh para siswa antara lain sebagai berikut :  
   a.   Pembelajaran di sekolah dilaksanakan secara klassikal. 
         b. Skenario pembelajaran berlangsung dengan pendekatan guru menjelaskan 
bahasa ngoko kemudian ditunjukkan ke dalam istilah bahasa kramanya,  
selanjutnya guru memberikan soal-soal latihan. Langkah berikutnya guru 
menyuruh siswa mengerjakan soal-soal yang berada pada buku LKS. 
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        c.   Hasil pembelajaran Bahasa Jawa yang diperoleh siswa pada umumnya  
              masih kurang baik. 
  Sejalan dengan hal-hal tersebut di atas maka permasalahan yang  menjadi 
              sumber acuan dalam penelitian ini dirumuskan  sebagai berikut :     
              “Apakah ada Peningkatan Kemampuan  Berbahasa Jawa  Krama  Melalui  
              Pembelajaran Bahasa Komunikatif Pada Siswa di Kelas VI  SD Negeri  2 
              Salakan Kecamatan Teras  Kabupaten  Boyolali Tahun 2009 ?” 
 
2. Pemecahan Masalah 
Karena didorong oleh rasa tanggung jawab sebagai guru maka    
permasalahan yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan berbahasa jawa 
krama bagi murid harus diusahakan. Sebagai  upaya dalam mengatasi masalah 
tersebut maka dapat ditempuh suatu cara dengan melakukan kegiatan 
berbahasa  komunikatif. Dengan bahasa yang  komunikatif, peserta didik akan 
lebih mudah dalam menerima, memahami dan menerapkan isi pelajaran yaitu 
bahasa jawa krama.. 
Bahasa komunikatif artinya kegiatan berbahasa melalui terjadinya   
interaksi antara guru dengan peserta didik dan guru mengajak peserta didik 
aktif melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran serta terjadi respon positif 
dari peserta didik. Penggunaan bahasa komunikatif dalam pembelajaran  dapat 
dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah  
a.   Siswa dilibatkan dalam interaksi aktif selama pembelajaran   berlangsung 
   b.  Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik, dan  sekecil 
        mungkin dalam menggunakan kata-kata atau istilah asing. 
   c.  Menggunakan bahasa yang jelas dan benar, mudah dimengerti oleh peserta 
       didik. Penyampaiannya sistematis, lancar dan tidak tersendat-sendat  
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C. Tujuan Penelitian 
Yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan kemampuan  
berbahasa jawa krama  melalui  pembelajaran bahasa komunikatif pada siswa  
kelas VI SD Negeri  2 Salakan Kecamatan Teras  Kabupaten  Boyolali Tahun 
2009. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
   1. Manfaat untuk murid 
   a. Dengan pembelajaran Bahasa Jawa Krama yang komunikatif ini, maka 
       keterampilan berbahasa siswa akan meningkat. 
   b. Pembelajaran Bahasa Jawa Krama akan mengkonstruksi kehalusan budi 
             siswa sehingga akan dapat mengarah pada pembentukan karakter siswa yang  
             mempunyai perasaan tenggang rasa dan toleransi terhadap orang lain. 
           . Dengan demikian kelak kehidupan siswa akan berguna bagi sesamanya. 
   c.  Keberhasilan siswa menguasai bahasa jawa krama akan membangkitkan  
        kecintaan siswa terhadap bahasa ibu, maka secara tidak langsung  eksistensi  
        budaya jawa juga akan ikut dilestarikan. 
2.  Manfaat untuk Guru dan Sekolah 
 a. Dapat menunjukkan keberhasilan guru dan sekolah dalam membelajarkan   
para muridnya. 
 b..Akan menumbuhkan kepercayaan masyarakat pada sekolah. 
 c. Siswa dengan kemampuan berbahasa jawa krama yang baik akan menjadikan 
para guru lebih dihormati para muridnya. 
   3.  Manfaat untuk Masyarakat 
  a.  Bila karakter siswa yang baik dapat terbentuk, maka para siswa juga  akan 
menjadi warga masyarakat yang baik pula.   
  b.  Kelak para siswa  akan menjadi warga masyarakat yang mempunyai jiwa 
temggang rasa dan toleransi yang dapat membawa rasa kebersamaan dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan  bernegara. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
Pemerintah senantiasa meningkatkan mutu pendidikan di 
Indonesia.Permasalahan ini sudah dapat kita rasakan melalui direalisasikannya 
anggaran  pendidikan sebesar 20 % dari APBN. Selanjutnya juga  diadakannya 
program pemerintah wajib belajar 9 tahun  dengan pemberian subsidi berupa 
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kepada lembaga pendidikan dasar yaitu SD, 
SMP, dan yang sederajat. Tidak hanya itu melalui UU no 14 tahun 2005  
pemerintah telah melaksanakan program sertifikasi bagi guru-guru yang telah 
memiliki ijazah S1 atau D4. Bagi mereka yang berhasil lulus sertifikasi, akan 
menerima tunjangan profesi yang besarnya adalah satu kali gaji pokok   
Disamping itu upaya upaya berupa bimbingan teknis terus diadakan diantaranya 
berupa Pendidikan dan Latihan, Penataran, Workshop,Lokakarya, dan seminar. 
Kemajuan pendidikan sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
kehidupan masyarakat. Perkembangan kemajuan ini ditandai dengan pesatnya 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Masyarakat semakin menyadari bahwa 
ketidakmampuan mengikuti perkembangan pendidikan mereka tidak akan mampu 
bersaing meraih kesempatan dalam segala bidang  kehidupan. Perkembangan 
pendidikan itu alangkah baiknya apabila tidak hanya tercapai pada ranah kognitif 
saja, akan tetapi ranah yang lainnya juga diperhatikan. Oleh karena itu 
keterampilan siswa dalam berbahasa jawa  krama akan dapat menunjang 
tercapainya ranah yang lainnya. 
Paradigma baru dalam pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran   
yang dilaksanakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan 
memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 
cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik ( PP 19 / 2005 pasal 19 ayat 1). 
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Dalam Psikhologi kognitif yang terdapat di dalam Bahan Ajar Cetak 
Strategi Pembelajaran tulisan Soli Abimanyu,dkk disebutkan bahwa pengetahuan 
adalah hasil konstruksi (bentukan) atau hasil transformasi orang yang belajar. 
Belajar bukan menerima pengetahuan tetapi belajar  adalah mencari dan 
mengkonstruksi pengetahuan. Sedangkan mengajar pada hakikatnya adalah 
berpartisipasi dengan siswa dalam membentuk  pengetahuan dan menjalankan 
berbagai strategi yang membantu siswa untuk  dapat belajar. 
Sejalan dengan masalah tersebut maka penggunaan bahasa yang  
komunikatif kiranya akan dapat memperlancar tugas guru dalam mengantarkan 
para siswa mencapai tujuan pembelajaran. Dan mata pelajaran Bahasa Jawa yang 
merupakan Bahasa Daerah yang pada saat sekarang ini kurang mendapatkan 
minat bagi para siswa, kiranya perlu diperhatikan secara khusus, dengan harapan 
nilai – nilai yang terkandung dalam pelajaran Bahasa Jawa dapat dilestarikan bagi 
generasi penerus. Tata krama jawa yang disebut unggah – ungguh dapat dipahami 
dan dihayati oleh para siswa. Maka untuk itu semua penulis memaparkan karya 
tulis dengan judul : “Peningkatan Kemampuan  Berbahasa Jawa Krama  Melalui  
Pembelajaran Bahasa  Komunikatif Pada Siswa di Kelas VI SD Negeri  2 Salakan 
Kecamatan Teras Kabupaten  Boyolali Tahun 2009” 
 
B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan. 
1. Temuan yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran antara lain : 
a. Pembelajaran dilaksanakan secara klasikal 
b. Kebanyakan guru menyampaikan Mata Pelajaran masih menggunakan cara- 
    cara konvensional dengan menggunakan metode hipositorik. Langkah 
    pembelajarannya adalah, guru menjelaskan permasalahan pelajaran dengan 
    ceramah dan tanya jawab, kemudian siswa diberi tugas mengerjakan soal-soal 
    latihan baik yang diambil dari buku pegangan maupun yang diambil dari 
    LKS,  berikutnya hasil pekerjaan siswa dicocokkan, setelah selesai siswa 
    istirahat atau dipulangkan. 
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c. Hasil belajar siswa yang berupa nilai, khususnya Mata Pelajaran Mulok 
Bahasa Jawa capaiannya masih di bawah ketuntasan. 
2. Temuan yang berkaitan dengan cara berkomunikasi. 
a. Komunikasi antara siswa yang satu dengan lainnya lancar sebab mereka 
    menggunakan Bahasa Jawa Ngoko. 
b. Komunikasi antara siswa dengan guru, dalam penggunaan Bahasa Jawa 
    Krama masih terasa berbelepotan. Anak-anak sering menggunakan bahasa 
    jawa krama yang kurang pas. Contohnya, “ Kula sampun dhahar sareng ibu.” 
 Bahkan  tidak  jarang  siswa  berkomunikasi  dengan  gurunya  dengan 
 menggunakan Bahasa Jawa Ngoko. 
c. Siswa yang merasa pandai menggunakan bahasa jawa krama ketika 
    berkomunikasi dengan gurunya, dia akan mempunyai sikap percaya diri. 
    Akan tetapi bagi siswa yang merasa kurang mampu berbahasa jawa krama, 
    mereka akan bersikap kurang percaya diri karena dihinggapi perasaan malu, 
    takut, atau bimbang.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Dengan mengamati kenyataan adanya kekurangan-kekurangan yang 
terdapat pada siswa seperti yang telah disebutkan di atas, maka peneliti 
merenungkan suatu kerangka  berpikir yang meliputi antara lain : 
a. Mendata kekurangan-kekurangan yang terdapat pada para siswa. 
b. Merencanakan suatu penelitian yang berupa Penelitian Tindakan Kelas. 
c. Melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas. 
d. Menganalisa hasil Penelitian Tindakan Kelas 
e. Membuat kesimpulan 
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BAB III 
PELAKSANAAN PENELITIAN 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
     1. Lokasi penelitian : SDN 2 Salakan, Kec.Teras, Kab.Boyolali 
     2. Waktu Penelitian : Bulan Agustus s.d Nopember 2009 
 
B. Subyek dan obyek penelitian 
    1. Subyek penelitian : Siswa kelas VI SDN 2 Salakan, Kec.Teras, Kab.Boyolali 
sebanyak 12 orang. 
    2. Obyek penelitian : Peningkatan kemampuan berbahasa jawa krama melalui 
pembelajaran bahasa yang komunikatif. 
 
C. Prosedur Penelitian 
    1. Teknik pengumpulan dan analisis data 
        Menggunakan teknik deskriptif interaktif dengan tahapan : 
a. Tahap reduksi data 
             Hasil observasi diolah dan dijadikan nilai kasar kemudian dipadukan dengan 
             nilai hasil tes untuk menentukan ketuntasan belajar. Nilai yang diperoleh 
             dikumpulkan antara nilai 75 ke atas dan kurang dari 75. 
b. Penyajian data 
             Data disajikan ke dalam bentuk diagram batang dengan interval 0-24, 25-49. 
             50-74, 75-100 
         c. Kesimpulan dan verifikasi 
 a. Nilai 75 ke atas termasuk tuntas. 
 b. Nilai 74 ke bawah belum tuntas 
 c. Nilai tuntas diberi pengayaan dan nilai belum tuntas diberikan perbaikan.. 
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2. Tahap Tindakan Penelitian : 
        a. Tahap Persiapan 
        b. Tahap Pelaksanaan 
        c. Tahap Refleksi 
        d. Tahap Penyusunan Laporan 
        Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. 
        a. Tahap Persiapan 
         1). Mengkaji rencana pembelajaran. 
         2). Menentukan instrument penilaian proses. 
         3). Membuat rambu-rambu penelitian proses. 
         4). Menyusun jadwal penelitian 
        b. Tahap Pelaksanaan Tindakan meliputi 2 siklus. Masing-masing  siklus terdiri 
dari 3 kegiatan meliputi : perencanaan, tindakan, dan evaluasi. 
         Siklus I 
         a. Perencanaan 
           1). Pembuatan Rencana Pembelajaran. 
           2). Membuat perangkat penilaian proses. 
           3). Menyiapkan media pembelajaran 
    b. Tindakan 
           1). Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pembelajaran. 
           2). Melakukan penilaian proses dengan menggunakan instrument   
penilaian proses. 
           3). Mencatat kejadian-kejadian penting dalam pembelajaran. 
           4). Mengumpulkan hasil penilaian proses dan catatan-catatan penting 
dalam pembelajaran. 
             c. Evaluasi 
           1). Mengadakan penilaian berupa tes formatif. 
           2). Mencocokan hasil tes formatif. 
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           3). Menganalisa hasil tes formatif, yaitu nilai 7,5 ke atas dianggap tuntas. 
Dan kurang dari 7,5 dianggap belum tuntas. 
           4). Mengadakan perbaikan atau pengayaan. Perbaikan untuk nilai yang 
belum tuntas, dan pengayaan untuk nilai yang telah tuntas. 
 
        Siklus II 
           a. Perencanaan 
           1). Mengkaji ulang pembuatan Rencana Pembelajaran. 
           2). Mengkaji ulang pembuatan perangkat penilaian proses. 
           3). Menyiapkan media pembelajaran 
           b. Tindakan 
            1). Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pembelajaran. 
               2). Melakukan penilaian proses dengan menggunakan instrumen penilaian 
proses. 
            3). Mencatat kejadian-kejadian penting dalam pembelajaran. 
            4). Mengumpulkan hasil penilaian proses dan catatan-catatan penting 
dalam pembelajaran. 
      c. Evaluasi 
            1). Mengadakan penilaian berupa tes formatif. 
            2). Mencocokan hasil tes formatif. 
            3). Menganalisa hasil tes formatif, yaitu nilai 7,5 ke atas dianggap tuntas. 
Dan kurang dari 7,5 dianggap belum tuntas. 
      4). Mengadakan perbaikan atau pengayaan. Perbaikan untuk nilai              
yang  belum tuntas, dan pengayaan untuk nilai yang telah tuntas. 
 
3.  Tahap Refleksi 
      a. Mengumpulkan hasil penilaian proses selama 2 siklus. 
      b. Mengolah hasil penilaian tes formatif 
      c. membuat kesimpulan mengenai tingkat keberhasilan tindakan. 
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4.  Penyusunan Laporan 
      Hasil Penelitian Tindakan Kelas disusun untuk dibuat laporan kemudian    
dipublikasikan kepada masyarakat, misalnya dengan mengadakan   seminar  
atau melalui lembaga perpustakaan. 
 
5. Rancangan Pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan PTK. 
 
RANCANGAN PEMBELAJARAN  SIKLUS 1 
                                  Mata Pelajaran : Mulok Bahasa Jawa   
                                  Hari, tgl : Sabtu, 29 Agustus 2009 
                                  Waktu : 2 X 35 menit 
 
I. Standard Kompetensi 
   3. Membaca teks bacaan. 
II. Kompetensi Dasar    
3.1 Meringkas bacaan. 
III. Indikator  
3.1.1 Mencari pokok-pokok isi bacaan. 
3.1.2  Membuat ringkasan bacaan dalam ragam bahasa tertentu. 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran : 
A. Pendahuluan 
1. Guru menanyakan absensi siswa. 
2. Guru menanyakan kesiapan siswa menerima Pelajaran Mulok Bahasa Jawa. 
3. Guru menuliskan beberapa kalimat di papan tulis, kemudian membimbing 
siswa membaca baik secara bersama-sama atau secara individu, seperti : 
a. dhahar – Bapak dhahar sesarengan ibu. 
b. cetha – Swantenipun Ibu Guru kepireng kanthi cetha. 
c. nyuwil – Kula sampun nyuwil rotinipun sekedhik. 
d. njawil – Dhik Randhi njawil Mas Gathot dipun ajak wangsul. 
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e. Nggumun – Kathah tiyang sami nggumun dhateng keprigelanipun  
    njoget dik Susi. 
4. Guru memaparkan materi pelajaran yang akan dipelajari pada hari ini. 
     B. Kegiatan Inti 
1. Guru menerangkan kaidah-kaidah membaca kepada siswa dan tujuan 
    membaca. 
2. Guru memberikan contoh membaca kepada siswa dengan benar. 
3. Siswa diberi tugas membaca secara bergantian. Setiap kali siswa selesai 
    membaca, guru memberikan ulasan mengenai cara mambaca siswa. 
4. Guru dan siswa membahas bersama-sama mengenai pokok-pokok bacaan 
    pada tiap-tiap alinea. 
5. Guru membimbing siswa mengungkapkan pokok-pokok pikiran pada tiap- 
    tiap alinea dengan memakai “basa krama” 
6. Guru bersama-sama para siswa mengungkapkan ringkasan bacaan yang telah 
    dibaca. 
7. Siswa diberi tugas membuat ringkasan bacaan dengan memakai “basa krama” 
    kemudian menceritakannya di dalam kelas.. 
 
C. Penutup 
1. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan atau membuat  
ringkasan bacaan yang telah dibaca dan disajikan dalam “basa krama”. 
2. Guru memberikan evaluasi berupa tes formatif. 
 
 
V. Sumber dan Media Pembelajaran. 
1. Sumber Bahan `          :  Buku Wasis Basa Kanggo SD lan MI Kelas 6,    
                                               Karangan Paijan, dari Penerbit Mediatama  
                                               halaman 3 – 5.. 
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2. Media Pembelajaran        :  Peta Pulau Papua,  gambar burung Cendrawasih, dan 
teks bacaan yang berjudul “Asal usule Cendrawasih” 
yang terdapat pada Buku Sumber.. 
 
VI. Evaluasi 
 
      Sistem Penilaian. 
      1.  Penguasaan Konsep 
 Berupa penilaian formatif secara tertulis (soal tes terlampir) 
 
2.   Tes Lisan 
   Disajikan dalam bentuk tes proses artinya dilaksanakan selama kegiatan  
   belajar mengajar berlangsung dan bersifat situasional. 
 
3.    Tes Perbuatan 
    Dilaksanakan melalui lembar pengamatan (Format penilaian terlampir) 
 
Lampiran I : Soal Tes Formatif 
        A. Wangsulana pitakon-pitakon ing ngisor iki kanthi wangsulan migunakake 
     basa krama ! 
     1. Ana ngendi mapane wit cacah loro yakuwi wit Marang lan wit  
         Sumbing ? 
     2. Saka ngendi dumadine wong sing jenenge Asari lan Woramanami ? 
     3. Kena apa wong-wong padha mati ? 
     4. Sapa sing isih urip ? 
     5. Cendrawasih kuwi dumadi saka apa ? 
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B. Critakna maneh kanthi ringkes kanthi basa jawa krama isining wacan  
     sing mentas kok waca mau!  
Lampiran II : Format Lembar Pengamatan 
 
Aspek Penilaian No. Nama Siswa 
Sikap Bahasa Keaslian 
Pendapat 
Hasil 
Nilai 
Rata.2 
1 Adit Pramono      
2 Novan Rahm.      
3 Tri Pramono      
4 Wisnu Nugr.      
5 Fajar Dwi M.      
6 Erwin Catur M      
7 Wiwin Dwi S.      
8 Arum Sekar K.      
9 Nur Muh.Th.      
10 Vita Armiyati      
11 Elvina Dwi A.      
12 Helmi Laoren.      
 
 
 
18 
 
RANCANGAN PEMBELAJARAN SIKLUS 2 
                                Mata Pelajaran : Mulok Bahasa Jawa   
                                Hari, tgl : Senin, 7 September 2009 
                                Waktu : 2 X 35 menit 
 
I. Standard Kompetensi 
   3. Membaca teks bacaan. 
II. Kompetensi Dasar    
3.1 Meringkas bacaan. 
III. Indikator Kelas IV  
3.1.1  Mencari pokok-pokok isi bacaan. 
3.1.2  Membuat ringkasan bacaan dalam ragam bahasa tertentu. 
IV. Langkah-langkah Pembelajaran : 
A. Pendahuluan 
1. Guru menanyakan absensi siswa. 
2. Guru menanyakan kesiapan siswa menerima Pelajaran Mulok Bahasa  
    Jawa. 
3. Guru  mengadakan tanya jawab mengenai isi bacaan yang berjudul Asal  
    usul Cendrawasih misalnya, 
 a. Sapa Sikowar iku ? 
 b. Sapa uga Windie iku ? 
 c. Kenangapa Wawai nyuwun pitulungane Tuhan ?  
 d. Kepriye pungkasaning crita ? 
4. Guru memaparkan materi pelajaran yang akan dipelajari pada hari ini. 
 
B. Kegiatan Inti 
   1. Guru menerangkan kaidah-kaidah membaca kepada siswa dan tujuan 
        membaca. 
   2. Guru memberikan contoh membaca kepada siswa dengan benar dengan 
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        bacaan yang berjudul “Gagak ana Ndhuwur Desa”.. 
   3.  Siswa diberi tugas membaca bacaan yang berjudul “Gagak ana 
        Ndhuwur Desa” secara bergantian. Setiap kali siswa selesai membaca, 
        guru memberikan ulasan mengenai cara mambaca siswa. 
   4.  Guru dan siswa membahas bersama-sama mengenai pokok-pokok  
        bacaan pada tiap-tiap alinea dari bacaan yang berjudul “Gagak ana  
        Ndhuwur Desa”.. 
.   5. Guru membimbing siswa mengungkapkan pokok-pokok pikiran pada  
         tiap-tiap alinea dengan memakai “basa krama” 
    6. Guru bersama-sama para siswa mengungkapkan ringkasan bacaan yang 
         telah dibaca. 
    7.  Siswa diberi tugas membuat ringkasan bacaan secara tertulis dari  
         bacaan yang berjudul “Gagak ana Ndhuwur Desa”..dengan memakai  
         “basa krama”. 
 
C. Penutup 
 1  Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan atau membuat   
      ringkasan  bacaan yang telah dibaca dan disajikan dalam “basa krama”. 
             2. Guru memberikan evaluasi berupa tes formatif. 
 
V. Sumber dan Media Pembelajaran. 
1. Sumber Bahan `          :  Buku Wasis Basa Kanggo SD lan MI Kelas 6,  
                                               Karangan  Paijan, dari Penerbit Mediatama  
                                               halaman 5 - 7. 
2. Media Pembelajaran        :  Gambar burung Gagak,  dan teks bacaan yang 
berjudul “Gagak ana Ndhuwur Desa” yang terdapat 
pada Buku Sumber.. 
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VI. Evaluasi 
      Sistem Penilaian. 
1. Penguasaan Konsep 
      Berupa penilaian formatif secara tertulis (soal tes terlampir) 
 
2.      Tes Lisan 
       Disajikan dalam bentuk tes proses artinya dilaksanakan selama kegiatan  
       belajar mengajar berlangsung dan bersifat situasional. 
 
3.      Tes Perbuatan 
       Dilaksanakan melalui lembar pengamatan (Format penilaian terlampir) 
 
Lampiran I : Soal Tes Formatif 
         Wangsulana pitakon-pitakon ing ngisor iki kanthi wangsulan migunakake basa 
krama ! 
        1. Apa sing dingendikakake eyang kakung nalika sore iku ana Gagak Ireng 
mabur liwat ana nhuwur desa. 
2. Apa sing dikarepake lampu tempel tradhisional iku ? 
3. Kepriye kapitayan sing ana desaku ? 
4. Apa sing ditindakake Paklik karo kancane kang dadi calon dokter ? 
5. Piye ngendikane Paklik ? 
6. Apa tujuwane kegiatan massal pencacaran warga desa ? 
7. Ngendikane Paklik sapa sing sejatine bisa mateni ? 
8. Apa sing ditindakake dhukun wedok ? 
9. Kepriye pungkasane dhukun wedok mau ? 
10. Apa sebabe masyarakat saiki wis ora precaya marang takhayul ? 
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Lampiran II : Format Lembar Pengamatan 
 
Aspek Penilaian No. Nama Siswa 
Sikap Bahasa Keaslian 
Pendapat 
Hasil 
Nilai 
 Rata.2 
1 Adit Pramono      
2 Novan Rahm.      
3 Tri Pramono      
4 Wisnu Nugr.      
5 Fajar Dwi M.      
6 Erwin Catur M      
7 Wiwin Dwi S.      
8 Arum Sekar K.      
9 Nur Muh.Th.      
10 Vita Armiyati      
11 Elvina Dwi A.      
12 Helmi Laoren.      
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. HASIL PENELITIAN 
    1.  Laporan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I. 
   Siklus I dilaksanakan sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah 
disusun, yaitu : Standar Kompetensi membaca teks bacaan, Kompetensi Dasar 
meringkas bacaan,  Indikator mencari pokok-pokok isi bacaan dan membuat 
ringkasan bacaan dalam ragam bahasa tertentu. 
   Sedangkan untuk langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut : 
   a. Pendahuluan 
 1). Guru menanyakan absensi siswa. 
 2). Guru menanyakan kesiapan siswa menerima Pelajaran Mulok Bahasa 
       Jawa. 
 3). Guru menuliskan beberapa kalimat di papan tulis, kemudian menyuruh 
       siswa membaca baik secara bersama-sama atau secara individu, seperti : 
                   a). dhahar – Bapak dhahar sesarengan ibu. 
                   b). cetha – Swantenipun Ibu Guru kepireng kanthi cetha, dll 
    b. Kegiatan Inti 
  1). Guru menerangkan kaidah-kaidah membaca kepada siswa dan tujuan 
        membaca. 
  2). Guru memberikan contoh membaca kepada siswa dengan benar. 
  3). Siswa diberi tugas membaca secara bergantian. Setiap kali siswa selesai 
        membaca, guru memberikan ulasan mengenai cara mambaca siswa. 
  4). Guru dan siswa membahas bersama-sama mengenai pokok-pokok bacaan 
        pada tiap-tiap alinea. 
  5). Guru membimbing siswa mengungkapkan pokok-pokok pikiran pada  
        tiap-tiap alinea dengan memakai “basa krama” 
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6). Guru bersama-sama para siswa mengungkapkan ringkasan bacaan yang  
      telah dibaca. 
    7). Siswa diberi tugas membuat ringkasan bacaan dengan memakai “basa  
         krama” kemudian menceritakannya di dalam kelas.. 
          c. Penutup 
     1),. Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan atau membuat 
            ringkasan bacaan yang telah dibaca dan disajikan dalam “basa krama”. 
     2).  Guru memberikan evaluasi berupa tes formatif. 
    d. Sumber Bahan menggunakan Buku Wasis Basa Kanggo SD lan MI Kelas 6, 
        Karangan Paijan, dari Penerbit Mediatama halaman 3 – 5.. 
          e. Evaluasi. 
     Evaluasi dilaksanakan dalam bentuk tes formatif, tes lisan, dan tes perbuatan. 
 
  f. Refleksi 
               1). Sudah nampak hasil dari kegiatan pembelajaran pada siklus 1. Hal ini 
terlihat dari hasil penilaian yang mencapai rata-rata tes tertulis 80, tes 
lisan 83, dan tes  perbuatan 74 
               2). Para siswa nampak tertarik dengan kegiatan pembelajaran hal ini terlihat  
                    dari besarnya perhatian mereka saat pembelajaran berlangsung. 
               3). Para siswa merasa dapat menerima proses pembelajaran yang dilakukan 
                     hal ini kelihatan dari tanggapan atau jawaban mereka saat ditanya 
tentang mudah/sukar ketika belajar Mata Pelajaran Mulok Bahasa Jawa. 
Mereka rata-rata menjawab mudah. 
 
        g. Kendala dan masalah yang muncul  
         1). Kendala yang muncul seperti : 
              a). Kondisi gedung yang belum di rehab sehingga kurang bagus. 
           b). Keadaan mebelair sudah terlihat kurang baik.  
           c). Terbatasnya fasilitas di Sekolah. 
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2). Masalah yang muncul seperti. 
            a). Pada murid tertentu kurang dapat mengekspresikan pikirannya dalam 
                 bentuk penyusunan kalimat, pernyataan, atau ungkapan-ungkapan. 
            b). Ketika pembelajaran telah berjalan dan kegiatan membaca telah 
                 dimulai,    terdapat gejala pada siswa yang tidak mendapatkan giliran 
                 membaca akan menunjukkan reaksi berbicara sendiri atau mengantuk 
      c). Para siswa mempunyai keterbatasan dalam hal penguasaan kosa kata 
           bahasa jawa krama. 
      d). Masih terdapat murid yang tidak berani diberi tugas maju ke depan 
           kelas untuk melakukan peragaan atau pengerjaan tugas yang lain. 
    h.  Strategi penyelesaian masalah  
                  1). Pada siswa yang kurang dapat mengekspresikan pikirannya, guru    
memberikan bimbingan ketika siswa yang bersangkutan ditunjuk 
untuk mengungkapkan pikiran. Langkahnya guru membuatkan 
pancingan atau tuntunan beberapa kalimat yang dapat menimbulkan 
motivasi untuk dilanjutkan oleh siswa. 
       2). Pada siswa yang mengantuk atau berbicara sendiri, guru melakukan 
pencegahan-pencegahan. Langkahnya, siswa diberikan teguran dan 
setiap kali seorang siswa selesai membaca, guru melemparkan 
pertanyaan secara terbuka kepada semua siswa untuk menumbuhkan 
perhatian. 
       3). Pada siswa dengan keterbatasan kosa kata, guru memberikan 
pengayaan. Langkahnya guru mengajarkan daftar kata bahasa ngoko 
kemudian dijelaskan bahasa kramanya. 
       4). Pada siswa yang tidak berani maju ke depan kelas, guru memberikan 
latihan. Langkahnya murid diberi tugas maju ke depan kelas secara 
berpasangan atau secara kelompok kecil. 
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              i.  Upaya perbaikan menghadapi kegiatan pada siklus 2 
                  1). Meningkatkan kemampuan membaca para siswa dengan cara melatih  
                  menghafalkan lafal kata yang dianggap sulit. 
                  2). Meningkatkan kemampuan para siswa dalam memahami isi bacaan 
                       dengan cara membahas isi bacaan pada tiap-tiap alinea. 
                  3). Meningkatkan kemampuan para siswa menjawab pertanyaan bacaan. 
                  4). Meningkatkan kemampuan para siswa berbahasa jawa krama dengan  
   melatih dalam praktik berkomunikasi. 
 
  2. Laporan . Pelaksanaan pembelajaran untuk siklus II. 
         Pelaksanaan  pembelajaran pada siklus II adalah, Standar Kompetensi membaca     
teks bacaan, Kompetensi Dasar meringkas bacaan, Indikator mencari pokok-
pokok isi bacaan dan membuat ringkasan bacaan dalam ragam bahasa tertentu 
 
      Langkah-langkah Pembelajaran : 
   a. Pendahuluan 
1). Guru menanyakan absensi siswa. 
2). Guru menanyakan kesiapan siswa menerima Pelajaran  Bahasa Jawa. 
3). Guru  mengadakan tanya jawab mengenai isi bacaan yang berjudul Asal  
      usule Cendrawasih misalnya, 
    a. Sapa Sikowar iku ? 
    b. Sapa uga Windie iku ? 
         b. Kegiatan Inti 
    1). Guru menerangkan kaidah-kaidah membaca kepada siswa dan tujuan 
          membaca. 
    2). Guru memberikan contoh membaca kepada siswa dengan benar dengan 
          bacaan yang berjudul “Gagak ana Ndhuwur Desa”.. 
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  3).  Siswa diberi tugas membaca bacaan yang berjudul “Gagak ana Ndhuwur 
        Desa” secara bergantian. Setiap kali siswa selesai membaca, guru 
        memberikan ulasan mengenai cara mambaca siswa dan melemparkan  
        pertanyaan. 
     4). Guru dan siswa membahas bersama-sama mengenai pokok-pokok bacaan 
           pada tiap-tiap alinea dari bacaan yang berjudul “Gagak ana Ndhuwur 
           Desa”. 
  5). Guru membimbing siswa mengungkapkan pokok-pokok pikiran pada 
        tiap-tiap alinea dengan memakai “basa krama” 
  6). Guru bersama-sama para siswa mengungkapkan ringkasan bacaan yang  
        telah dibaca. 
     7).  Siswa diberi tugas membuat ringkasan bacaan secara tertulis dari bacaan 
           yang berjudul “Gagak ana Ndhuwur Desa”.dengan memakai basa krama 
 
c  Penutup 
       1).  Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan atau membuat   
              ringkasan  bacaan yang telah dibaca dan disajikan dalam “basa krama”. 
             2).  Guru memberikan evaluasi berupa tes formatif. 
. 
d. Sumber Bahan           :  Buku Wasis Basa Kanggo SD lan MI Kelas 6,  
                                                Karangan  Paijan, dari Penerbit Mediatama  
                                                halaman 5 - 7 
e. Evaluasi 
             Meliputi tes formatif, tes lisan, dan tes perbuatan. 
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f. Refleksi 
         1).  Hasil pembelajaran sudah semakin mantap, hal ini dapat dilihat dari nilai  
               yang diperoleh para siswa dengan rata-rata, nilai tertulis 85, nilai lisan 85, 
dan nilai perbuatan 79. 
         2). Para siswa dapat tertarik pada sajian Mata Pelajaran Mulok Bahasa Jawa 
              .Hal ini dapat dilihat dari keseriusan para siswa ketika mengikuti jalannya 
               pembelajaran. 
         3). Para siswa merasa dapat mengikuti pembelajaran Mulok Bahasa Jawa. 
               Hal ini terlihat dari kesaksian mereka ketika menjawab pertanyaan 
               tentang mudah/sukar dalam mempelajari Mata Pelajaran Mulok Bahasa 
               Jawa. Rata-rata para siswa menjawab mudah.  
 
g. Identifikasi kendala dan masalah  
      1). Kendala yang muncul seperti : 
            a). Kondisi gedung yang belum di rehab sehingga kurang bagus. 
         b). Keadaan mebelair sudah terlihat kurang baik.  
         c). Terbatasnya fasilitas di Sekolah. 
 
  2). Masalah yang muncul seperti. 
                 a).  Masih ada murid tertentu yang kurang dapat mengekspresikan  
                       pikirannya   dalam bentuk penyusunan kalimat, pernyataan, atau 
                       ungkapan-ungkapan. 
        b). Ketika pembelajaran telah berjalan dan kegiatan membaca telah 
             dimulai, masih terdapat gejala pada siswa yang tidak mendapatkan 
             giliran membaca akan menunjukkan reaksi berbicara sendiri atau 
             mengantuk. 
     c). Para siswa mempunyai keterbatasan dalam hal penguasaan kosa kata 
          bahasa jawa krama. 
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  d). Masih terdapat murid yang tidak berani diberi tugas maju ke depan 
              kelas untuk melakukan peragaan atau pengerjaan tugas yang lain. 
 
    h. Upaya perbaikan 
                 1). Pada siswa yang kurang dapat mengekspresikan pikirannya, guru 
                      memberikan bimbingan ketika siswa yang bersangkutan ditunjuk untuk  
                      mengungkapkan pikiran. Langkahnya guru membuatkan pancingan atau  
                      tuntunan beberapa kalimat yang dapat menimbulkan motivasi untuk  
                      dilanjutkan oleh siswa. 
              2). Pada siswa yang mengantuk atau berbicara sendiri, guru melakukan 
                   pencegahan-pencegahan. Langkahnya, siswa diberikan teguran dan 
                   setiap kali seorang siswa selesai membaca, guru melemparkan 
                   pertanyaan secara terbuka kepada semua siswa untuk menumbuhkan 
                   perhatian. 
              3). Pada siswa dengan keterbatasan kosa kata, guru memberikan  
                   pengayaan. Langkahnya guru mengajarkan daftar kata bahasa ngoko 
                   kemudian dijelaskan bahasa kramanya. 
                 4). Pada siswa yang tidak berani maju ke depan kelas, guru memberikan 
                       latihan. Langkahnya murid diberi tugas maju ke depan kelas secara  
                       berpasangan atau secara kelompok kecil. 
 
     i. Tindak lanjut 
              1). Pembelajaran Mata Pelajaran Mulok Bahasa Jawa dengan pembelajaran 
                   bahasa yang komunikatif terus dikembangkan. Cara-cara lama yaitu 
                   pembelajaran dengan cara konvensional terus diperkecil. 
                 2). Pemberian bekal untuk belajar di rumah perlu diperhatikan yaitu  
                      dengan cara pemberian tugas-tugas di rumah berupa PR 
              3). Tidak henti-hentinya membina para siswa untuk menghormati orang 
                       lain, terutama kepada orang yang lebih tua. Dengan demikian 
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 penggunaan bahasa jawa krama harus dilakukan. 
 
B. Pembahasan 
     Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui  hasilnya sbb : 
     Siklus 1 
     1. Nilai yang diperoleh para siswa adalah , untuk tes formatif nilai 100 sebanyak 1 
0rang, nilai 80 sebanyak  9 orang, dan nilai 70 sebanyak 2 orang. Untuk tes 
lisan nilai 90 sebanyak 4 orang, nilai 80 sebanyak 7 orang, dan nilai 70 
sebanyak 1 orang. Sedangkan untuk tes perbuatan nilai 80 sebanyak 5 orang, 
nilai 70 sebanyak 7 orang. 
     2. Rata-rata nilai yang diperoleh adalah : rata-rata tes tertulis 80, tes lisan 83, dan 
tes  perbuatan 74 
     3.  Diagram batang yang menunjukkan perolehan nilai adalah sbb : 
                                              Nilai Tes Formatif 
             
                                                       
 
 
 
 
                                                  
Tes Lisan 
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Tes Perbuatan 
   
 
 
     
  
       
      4. Dengan membaca diagram di atas tingkat ketuntasan siswa adalah : 
 a. Tes formatif, 10 orang tuntas dan 2 orang belum tuntas. 
 b  Tes lisan, 11 orang tuntas dan 1 orang belum tuntas 
 c. Tes Perbuatan, 5 orang tuntas dan 7 orang belum tuntas 
 
          Siklus 2 
    1. Nilai yang diperoleh para siswa adalah , untuk tes formatif nilai 100 
sebanyak 2 0rang, nilai 90 sebanyak  3 orang, dan nilai 80 sebanyak 6 
orang, dan nilai 70 1 orang. Untuk tes lisan nilai 90 sebanyak 7 orang, nilai 
80 sebanyak 4 orang, dan nilai 70 sebanyak 1 orang. Sedangkan untuk tes 
perbuatan nilai 80 sebanyak 11 orang, nilai 70 sebanyak 1 orang. 
    2.  Rata-rata nilai yang diperoleh adalah : rata-rata tes tertulis 85, tes 
      lisan 85, dan tes  perbuatan 79 
 3.  Diagram batang yang menunjukkan perolehan nilai adalah sbb : 
 
TES FORMATIF 
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TES LISAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
TES PERBUATAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 4. Dengan membaca diagram di atas tingkat ketuntasan siswa adalah : 
              1). Tes formatif, 11 orang tuntas dan 1 orang belum tuntas. 
              2)  Tes lisan, 11 orang tuntas dan 1 orang belum tuntas 
              3). Tes Perbuatan, 11 orang tuntas dan 1 orang belum tuntas 
Keterangan : Ketuntasan belajar diraih dengan ketentuan sebagai berikut, 
a. nilai < 75 artinya belum tuntas 
b. nilai > 75 artinya telah tuntas 
0
2
4
6
8
10
12
0-25 26-50 51-75 76-100
0
2
4
6
8
10
12
0-25 26-50 51-75 76-100
32 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 1. a. Sebelum dilaksanakan tindakan, nilai hasil pembelajaran yang diraih para siswa 
yang tersaji dalam bentuk nilai,  capaiannya rata-rata masih kurang. Nilai tes 
formatif juga belum baik. Dalam praktik percakapan, para siswa masih kurang 
kompetensinya dalam penggunaan “ bahasa krama”. 
  b. Untuk meningkatkan  nilai hasil belajar para siswa, dan untuk meningkatkan 
kemampuan para siswa dalam keterampilan berbahasa jawa krama, dimana 
dengan berbahasa jawa krama yang baik sangat bagus pengaruhnya terhadap 
pembentukan kehalusan budi dan sikap mau menghormati orang lain, terutama 
kepada orang yang lebih tua, maka perlu diupayakan suatu penelitian sebagai 
bentuk solusinya. Salah satu bentuk penelitian adalah berupa Penelitian 
Tindakan Kelas, dimana untuk PTK yang berkaitan dengan masalah yang 
sedang dikaji diberi judul,  “Peningkatan Kemampuan Berbahasa Jawa Krama 
Melalui Pembelajaran Bahasa Komunikatif Pada Siswa Di Kelas VI SD Negeri 
2 Salakan Kecamatan Teras Kabupaten Boyolali Tahun 2009” 
 2. Melalui PTK dapat diraih hasil yang positif dimana pada siklus 1 nilai rata-   
      rata yang diperoleh para siswa adalah rata-rata tes tertulis 80, tes lisan 83, dan 
   tes  perbuatan 74. Sedangkan nilai rata-rata pada siklus 2 adalah nilai tertulis  
   85, nilai lisan 85, dan nilai perbuatan 79. 
 3. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa yang 
komunikatif dapat dipergunakan untuk peningkatan kemampuan siswa dalam 
berbahasa jawa krama. 
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B    Saran  
       1.  Berdasarkan keberhasilan PTK tersebut, direkomendasikan agar cara-cara  
            mengajar yang secara konvensional yaitu Guru menerangkan pelajaran secara 
            hipositorik, memberi tugas dan menyuruh mengerjakan LKS, selanjutnya 
            dicocokan kemudian selesai, untuk dapat diubah dengan cara pengajaran 
            bahasa yang komunikatif. 
 2.  Pembelajaran bahasa yang komunikatif artinya kegiatan berbahasa melalui 
      terjadinya interaksi aktif antara guru dengan peserta didik dan guru mengajak 
      peserta didik aktif melibatkan diri dalam kegiatan  pembelajaran serta terjadi 
      respon positif dari peserta didik. Penggunaan bahasa yang komunikatif dalam 
      pembelajaran  dapat dilakukan dengan berbagai cara diantaranya adalah  
      a.  Siswa dilibatkan dalam interaksi aktif selama pembelajaran  berlangsung 
            b.  Menggunakan bahasa yang mudah dipahami peserta didik, sekecil 
                 mungkin dalam menggunakan kata-kata atau istilah asing. 
      c.  Menggunakan bahasa yang jelas dan benar, mudah dimengerti oleh peserta 
           didik. 
d.  Penyampaiannya sistematis, lancar dan tidak tersendat-sendat. 
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